BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif kualitatif yakni dengan menggunakan wawancara dan mendeskripsikan
atau menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang ada. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data berbentuk narasi serta
visual (bukan angka) untuk memperoleh pemahaman dan fenomena tertentu yang
diminati.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode
alamiah.®!

Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati
gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti terjun
langsung ke lapangan. Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan
oleh teori. Peneliti bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat

menemukan wawasan baru sepanjang melakukan penelitian.

81 Septiawan K. Santana, Menulis llmiah Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007).
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B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito
Selatan
2. Jadwal Penelitian
Dari tanggal : 02 Juni 2022
Sampai dengan tanggal : 01 Agustus 2022
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian adalah kepala perpustakaan, pustakawan, dan
pemustaka Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Barito Selatan.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah strategi promosi untuk meningkatkan
minat kunjung pemustaka di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten
Barito Selatan
D. Data dan Sumber Data
Dalam penggalian data dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data Primer
dan data Sekunder.
1. Data Primer
Data Primer adalah data utama yang di ambil langsung tanpa perantara
atau langsung dari sumber untuk penelitiannya. Data ini diperoleh dari sumber
data kepala perpustakaan, pustakawan, dan pemustaka di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kabupaten Barito Selatan.
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2. Sekunder
Data Sekunder adalah data yang di ambil secara tidak langsung dalam
penelitian. Data ini biasanya diperoleh dari studi pustaka yang berupa referensi
dan dokumen dari hasil pengamatan penelitian yang berfungsi untuk
melengkapi data primer.
E. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan unit informasi yang direckam media yang dapat dibedakan
dengan data lain, dapat analisis dan relevan dengan problem tertentu. Data haruslah
merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti bahwa data harus
mengungkapkan kaitannya antara sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada
asli pada satu sisi.®?

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting
diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan
digunakan, kecuali untuk penelitian eksporatif, untuk menguji hipotesa yang telah
dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.Secara
umum metode pengumpulan data terbagi beberapa kelompok, yaitu observasi,
wawancara, angket, tes, skala objektif.®

Sesuai dengan bentuk pendekatan kualitatif dan sumber data, maka teknik

pengumpulan data yang akan digunakan adalah.

62 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009). h.53
63 Ahmad Tanzeh. h.57
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1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung. Metode observasi pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui tentang kondisi dilapangan terlebih dahulu.

Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak untuk mengukur
tingkah laku dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
Teknik pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu
pengamatan berada bersama obyek yang diselidiki dan tidak langsung yakni
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa
yang diselidiki.®*

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan metode secara
langsung, karena penulis melakukan kegiatan secara langsung ke tempat
penelitian yang bertempat di Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten
Barito Selatan.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu
atau beberapa orang yang bersangkutan. Ada dua jenis wawancara yang lazim
digunakan dalam pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan

wawancara yang tidak berstruktur.

64 Ahmad Tanzeh. h.59
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Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk mendapatkan data yang
diperlukan secara akurat. Di dalam pengumpulan data ini penulis
menggunakan metode wawancara tidak berstruktur. Penulis melakukan
rancangan-rancangan pertanyaan yang ingin ditanyakan kepada mahasiswa
ilmu perpustakaan, kepala perpustakaan, pustakawan, di Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah Kabupaten Barito Selatan.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data yang tidak diperoleh dengan sebelumnya, yaitu dengan cara mencatat atau
menyalin bahan-bahan berupa gambaran umum, data manajemen, data
perencanaan perpustakaan serta data lain yang berkaitan dengan masalah
penelitian ini.%®

Dengan menggunakan metode ini penulis dapat mengumpulkan data
terkait dengan Kegunaan Promosi dalam Meningkatkan Minat Kunjung
Pemustaka Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten Barito

Selatan.

Tabel 1.1. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik
NO Data Sumber Data | Pengumpulan

Data

Bentuk Strategi Promosi | Pustakawan dan

Dinas Perpustakaan dan | Pegawai Dinas

1 Kearsipan Barito Selatan | Perpustakaan dan | Wawancara
a. Perpustakaan Kearsipan
Keliling Daerah

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
20006). h.231
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b. Kegiatan
Pameran

c. Pemasangan
Spanduk atau
Baliho

d. Penggunaan
Media Internet
e. Lomba Bercerita

Kabupaten
Barito Selatan

Kendala-Kendala dalam
Promosi di Dinas
Perpustakaan dan

Pustakawan dan
Pegawai Dinas
Perpustakaan dan

Kearsipan Barito Selatan Kearsipan Wawancara
a. Anggaran Daerah
b. Sumber Daya Kabupaten
Manusia Barito Selatan
Gambaran Umum Lokasi
Penelitian
a. Sejarah Singkat
Dinas
Perpustakaan dan
Kearsipan
Kabupaten Barito
Selatan
b. Profil
Perpustakaan
c. Visi dan Misi
Perpustakaan Pustakawan dan
d. Tugas Pokok Pegawai Dinas
e. Struktur Perpustakaan dan
Organisasi Kearsipan Wawancara
f. Tugas dan Fungsi Daerah
g. Tujuan dan Kabupaten
Sasaran Barito Selatan
h. Alur Layanan
Anggota
Perpustakaan
1. Jenis Layanan
Perpustakaan
j- Sumber Daya
Manusia
k. Kegitatan
Promosi
l. Cara-Cara
Promosi
Efektivitas Promosi Pemustaka Wawancara

Perpustakaan dan
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Kearsipan Daerah Barito
Selatan

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang akan digunakan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian agar dapat mempermudah dalam menghimpun
informasi dari informan saat melakukan wawancara langsung. Adapun alat bantu
yang digunakan peneliti adalah:
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat daftar susunan pertanyaan
yang akan diajukan saat tanya jawab berlangsung.
2. Smartphone/HP dan/atau alat perekam suara, yaitu alat yang digunakan
peneliti dalam mengambil gambar dan merekam percakapan saat melakukan
wawancara sehingga informasi yang diperoleh dari informasi menjadi lebih
akurat.
3. Alat tulis, yaitu untuk mencatat poin-poin dari jawaban yang diberikan oleh
informan.
G. Teknik Analisis Data

Analisis Data adalah upaya untuk mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain, sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan

dengan berupaya mencari makna.%

6 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33 (Juni 2018): h. 84.
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Data yang telah terkumpul dari analisis kualitatif ini berbeda dengan
kuantitatif, cara analisisnya dilakukan setelah data terkumpul. Analisis data yang
digunakan peneliti untuk membahas masalah penelitian ini adalah metode analisis
yang bersifat deskriptif. Data yang sudah diperoleh akan dikumpulkan sejak awal
penelitian yang menentukan proses penelitian selanjutnya, kemudian dijadikan satu
frekuensi dari permasalahan yang di analisis dan dibankan dengan teori ilmiah yang
akan dibahas. Data-data yang diperoleh dalam teknik analisis data kualitatif ini
adalah :

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulannya dapat di tarik, diverifikasi,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Dalam situasi sosial tertentu
dalam mereduksi data mungkin akan memfokuskan pada pustakawan dengan
pekerjaan sehari- harinya, maka reduksi data dalam penelitian ini akan
memfokuskan juga pada kepala perpustakaan yang memiliki wewenang tinggi
di perpustakaan. Maka tujuan dari hasil reduksi data ini adalah untuk
menyederhanakan data yang diperoleh agar data ini memiliki nilai yang
signifikan.
2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun memberikan

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan setelah
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penyajian informasi yang dikumpulkan dan tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Simpulan dalam penelitian ini
adalah deskriptif data berupa mengklasifikasi dan menyajikan data yang
didapat dilapangan selama proses penelitian berlangsung.

3. Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi adalah tahap akhir dari analisis data,
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Maka dari itu pada bagian
ini akan ditemukan bukti data yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

Kegiatan ini bermaksud untuk mencari temuan yang baru dan mencari
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan dan perbedaan.
Penarikan kesimpulan ini bisa dilakukan dengan membankan kesesuaian
pernyataan dari subjek. Simpulan data ini yaitu terkumpulnya deskripsi data

yang sesuai jawaban dari fokus penelitian.



